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Abstract 

 
Hypertension is a disease that is most commonly experienced by people and usually appears 

without any complaints, so many clients do not know that they suffer from hypertension. Until 

now, hypertension is still a major problem and is the first cause of death in the world. This study 

aims to determine the dominant factors that influence the behavior of hypertensive clients in 

efforts to prevent recurrence in Pacing Village, Bangsal Mojokerto health center working area. 

The research design uses correlational analytics with a cros sectional approach. The number of 

samples in this study was 84 respondents from 125 hypertensive clients in the Bangsal Mojokerto 

health center working area. The data collection instrument used in this research was a 

questionnaire. Based on the results of statistical tests, it shows that the factors that influence 

hypertension prevention behavior include: age factor with a p value of 0.000, gender with a p 

value of 0.000, occupation with a p value of 0.000, level of education with a p value of 0.000, 

history of hypertension with a p value of 0.049 , marital status p value 0.031, physical activity p 

value 0.000, smoking habit p value 0.046, coffee drinking habit p value 0.001 and obesity p value 

0.000. The dominant factor influencing the prevention behavior of clients with hypertension is the 

work factor with a p value of 0.000 and a Pearson value of 43.321. Hypertensiion clients must 

pay attention to various factors that can be changed, including: physical activity, coffee drinking 

habits and obesity to increase efforts to prevent hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi masih menjadi masalah 

utama di dunia, baik di negara maju maupun 

di negara – negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Menurut American Heart 

Association (AHA) bahwa penduduk 

Amerika yang berusia diatas usia 20 tahun 

yang menderita penyakit hipertensi telah 

mencapai angka hingga 74,5 juta jiwa, akan 

tetapi hampir sekitar 90-95% kasus tidak 

diketahui penyebabnya. Data World Health 

Organization (WHO) tahun 2015 

menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di 

dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 

3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. 

Jumlah penyandang hipertensi terus 
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meningkat setiap tahunnya, diperkirakan 

pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliyar 

orangyang terkena hipertensi, dan 

diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta 

orang meninggal akibat hipertensi dan 

komplikasinya (Kemenkes, 2019).  

Menurut WHO, di seluruh dunia 

sekitar 972 juta orang atau 26,4% orang di 

seluruh dunia mengidap hipertensi dan 

angka ini kemungkinan akan mengalami 

peningkatan menjadi 29,2% di tahun 2025. 

Dari 972 juta orang mengidap hipertensi, 

333 juta orang terdapat di negara maju dan 

sisanya 639 di negara berkembang, termasuk 

Indonesia (Evi Martina et al., 2022). Jumlah 

orang dengan tekanan darah tinggi 

meningkat dari tahun ke tahun. Di dunia, ada 

1,5 miliar orang yang diperkirakan 

meninggal tiap tahunannya, 9,4 juta orang 

karena komplikasi (Sunarmi, Kurdaningsih, 

& Rizi, 2020). 

Prevalensi penderita hipertensi di 

Provinsi Jawa Timur dalam kurun waktu 3 

tahun terakhir meningkat mencapai 14,10% 

terutama berdasarkan jenis kelamin wanita 

mencapai 52,3% (Profil Kesehatan Jatim, 

2021). Berdasarkan data di Puskesmas 

Bangsal  Mojokerto jumlah penderita 

hipertensi mencapai 29,30% (Dinkes Kab. 

Mojokerto, 2017). Sedangkan hasil cakupan 

pemeriksaan tekanan darah tinggi usia > 15 

tahun di Kabupaten Mojokerto mencapai 

38,27% (Riskesdas, 2018). Banyak faktor 

yang mempengaruhi masih tingginya 

prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia. 

Hasil beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa faktor risiko terjadinya hipertensi 

antara lain: faktor umur, tingkat pendidikan, 

pengetahuan, persepsi, pengalaman 

sebelumnya, keturunan/genetik, berat 

badan, obesitas, aktivitas fisik (olahraga), 

konsumsi makanan dan minuman (asinan, 

berlemak, gorengan, minuman beralkohol), 

kebiasaan merokok dan status gizi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analitik 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 125. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 84 responden pasien 

hipertensi di wilayah kerja puskesmas 

Bangsal Mojokerto. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cara purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

berdasarkan usia sebagian besar (64,3%) 

responden berusia 60-70 tahun, jenis 

kelamin sebagian besar (66,7%) perempuan, 

pekerjaan hampir setengahnya (31%) 

responden bekerja swasta, pendidikan 

sebagian besar (54%) responden 

berpendidikan SD, berdasarkan riwayat 
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hipertensi sebagian besar (52,4%) responden 

tidak memiliki riwayat hipertensi, status 

perkawinan sebagian besar (52,4%) 

responden berstatus kawin, berdasarkan 

kebiasaan aktifitas sebagian besar (76,2%) 

responden tidak melakukan aktifitas, 

kebiasaan merokok Sebagian besar (88,1%) 

responden tidak merokok, kebiasaan minum 

kopi Sebagian besar (73,8%) responden 

tidak minum kopi dan berdasarkan riwayat 

obesitas sebagian besar (54,8%) responden 

memiliki riwayat obesitas. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

 

Karakteristik 

 

Kategori N % 

Usia 
<60 tahun 18 21.4 

 
60-70 tahun 54 64.3 

 
>70 tahun 12 14.3 

Jenis Kelamin Perempuan 
56 66.7 

 Laki-Laki 
28 33.3 

Pekerjaan 
Tdk Bekerja 22 26.2 

 
Swasta 26 31.0 

 
Wiraswasta 30 35.7 

 
PNS 6 7.1 

Pendidikan 
SD 54 64.3 

 
SMP 20 23.8 

 
SMA 4 4.8 

 
PT 6 7.1 

Riwayat   

Hipertensi Ya 
40 47.6 

 Tidak 
44 52.4 

Status Kawin 
Kawin  

44 52.4 

 Cerai 
40 47.6 

Kebiasaan 

Aktivitas Ya 
20 23.8 

 Tidak 
64 76.2 

Kebiasaan 

Merokok Ya 
10 11.9 

 Tidak 
74 88.1 

Kebiasaan 

Minum kopi Ya 
22 26.2 

 Tidak 
62 73.8 

Riwayat 
Ya 

46 54.8 

Obesitas Tidak 
38 45.2 

Sumber: Data Primer, 2024 

2. Perilaku Pencegahan Hipertensi 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir 

setengahnya (45,2%) responden memiliki 

perilaku pencegahan hipertensi dalam 

kategori cukup. 

Tabel 2 Perilaku Pencegahan Hipertensi 

Perilaku 

Pencegahan 

Hipertensi 

f % 

Kurang 20 23,8 

Cukup 38 45,2 

Baik 26 31,0 

Total 84 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

3. Analisis Faktor yang Berhubungan 

dengan Perilaku Pencegahan 

Hipertensi 

Tabel 3 Hasil Analisis Faktor yang Berhubungan 

dengan Perilaku Pencegahan Hipertensi 

No Variabel Chi Square p value 

1 Usia 17.001a 0.001 

2 Jenis Kelamin 22.282a 0.000 

3 Pekerjaan 43.321a 0.000 

4 
Tingkat 

Pendidikan 
34.598a 0.000 
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5 Riwayat Hipertensi 5.525a 0.046 

6 Status Kawin 6.791a 0.031 

7 Aktivitas Fisik 21.512a 0.000 

8 Merokok 4.879a 0.049 

9 Minum Kopi 13.293a 0.002 

10 Obesitas 22.794a 0.000 

 Sumber: Data Primer, 2024 

 Tabel 3 menjelaskan bahwa hasil analisis 

uji statistik menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku 

pencegahan hipertensi antara lain: faktor 

usia nilai p value 0.000, jenis kelamin nilai p 

value 0.000, pekerjaan nilai p value 0.000, 

tingkat pendidikan nilai p value 0.000, 

riwayat hipertensi nilai p value 0.049, status 

perkawinan nilai p value 0.031, aktivitas 

fisik nilai p value 0.000, kebiasaan merokok 

nilai p value 0.046, kebiasaan minum kopi 

nilai p value 0.001 dan obesitas nilai p value 

0.000.  

Sedangkan faktor paling dominan yang 

mempengaruhi perilaku pencegahan klien 

hipertensi adalah faktor pekerjaan dengan 

nilai nilai p value 0,000 dan nilai Pearson 

43.321. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat 9 faktor yang 

mempengaruhi perilaku pencegahan klien 

hipertensi yaitu faktor usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, tingkat pendidikan, status 

perkawinan, aktivitas fisik, kebiasaan 

minum kopi dan obesitas. Sedangkan faktor 

yang paling dominan mempengaruhi 

perilaku pencegahan klien hipertensi adalah 

faktor pekerjaan dengan nilai pearson 

43.321 dan nilai p value 0,000. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Shintia Djafar (2021) bahwa hasil penelitian 

menujukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara obesitas dengan kejadian 

penyakit hipertensi dengan nilai p value 

=0,006. Obesitas memiliki hubungan 

dengan kejadian penyakit hipertensi dengan 

risiko paling tinggi berada pada usia >45 

tahun. Penelitian dari Lenny Gannikaa dan 

Erika E Sembiring (2020) menunjukkan 

bahwa nilai p=0,000 < 0.05 yang artinya 

terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan perilaku pencegahan Covid-19 pada 

masyarakat Sulawesi Utara, dimana semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 

semakin baik pula perilaku pencegahannya. 

Berdasarkan hasi penelitian Putu 

Yeni Yunitasari (2018) dengan 

menggunakan uji chi-square menunjukkan 

nilai p value = 0,000 (p<0,05) yang berarti 

bahwa variabel tingkat pendidikan dan 

pekerjaan mempunyai hubungan dengan 

perilaku kontrol tekanan darah di UPT 

Kesmas Gianjar I Denpasar Bali. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara karakteristik pasien 

hipertensi yang meliputi pendidikan dan 

pekerjaan dengan perilaku kontrol tekanan 

darah. Penelitian lain yang mendukung 

yaitu penelitian Muhammad Cristanto, 

Monica Saptiningsih dan Maria Yunita 
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Indriarini (2021) melalui literatur review 

didapatkan hasil bahwa aktifitas fisik secara 

signifikan mampu menurunkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik dan dapat 

mencegah hipertensi serta penyakit tidak 

menular lainnya. Lama aktifitas fisik yang 

dianjurkan untuk mencegah hipertensi 

adalah 150 menit, dengan frekuensi lima 

hari atau lebih dalam seminggu. Orang 

dewasa muda harus menyadari dan 

melakukan aktifitas fisik sesuai dengan 

rekomendasi, untuk mencegah hipertensi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden memiliki perilaku pencegahan 

hipertensi dalam kategori cukup. Faktor 

dominan yang mempengaruhi perilaku 

pencegahan klien hipertensi adalah faktor 

pekerjaan. 
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